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Latar belakang: Glaukoma membutuhkan pengobatan seumur hidup untuk mencegah perburukan dari saraf
optik mata sehingga tingkat kepatuhan pasien menjadi faktor yang sangat penting untuk keberhasilan
pengobatan.

Tujuan: RSCM Kirana sebagal pusat rujukan penyakit mata di Indonesia belum memiliki data mengenai
tingkat kepatuhan pada pasien glaukoma, sehingga penelitian ini ditujukan untuk menyediakan informasi
mengenai tingkat kepatuhan pasien serta pengaruh antara lama pemakaian dan frekuensi pemakaian
terhadap tingkat kepatuhan pasien.

Metode: Penelitian ini menggunakan teknik potong lintang dan digunakan kuesioner Morisky Medication
Adherence Scale (MMAS-8) sebagai instrumen yang disebarkan kepada pasien glaukoma pada RSCM
Kirana dengan pengisian kuesioner dilakukan dengan mewawancarai pasien khususnya pasien glaukoma
primer sudut terbuka. Pengambilan subjek dilakukan dengan teknik consecutive sampling dengan jumlah
subjek sebanyak 96 pasien.

Hasil: Didapatkan sebesar 50% pasien tergolong memiliki tingkat kepatuhan rendah, 32.29% pasien
memiliki tingkat kepatuhan sedang, dan 17.70% lainnya tergolong memiliki tingkat kepatuhan tinggi. Lama
pengobatan terbanyak berada padarentang 1 — 5 tahun yaitu sebesar 42.71% sedangkan untuk frekuensi
pemakaian terbanyak berada pada kelompok dengan frekuensi pemakaian 1-3 kali yaitu sebanyak 56.25%
pasien. Pengaruh antaralama pemakaian terhadap tingkat kepatuhan pasien cenderung tidak menunjukkan
adanyahasil yang signifikan secara statistik yaitu nilai p = 0.355. Pada pengaruh antara frekuensi pemakaian
terhadap tingkat kepatuhan juga cenderung tidak menunjukkan adanya makna yang signifikan secara
statistik yaitu nilai p= 0.537.

Simpulan: Korelasi antaralama pemakaian dan frekuensi pemakaian terhadap tingkat kepatuhan cenderung
tidak memiliki pengaruh (p=>0.05), sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor —
faktor lain yang dapat menyebabkan ketidakpatuhan pada pasien.

...... Background: Glaucoma needs alifelong time of medication to prevent optic nerve damage, hence patient
adherenceis crucial to ensure treatment success.

Purpose: RSCM Kirana as a National Central General Hospital for eye disease has not been able to provide
the data regarding medical adherence among glaucoma patients, therefore this study was aim to assess level
of adherence among primary angle glaucoma patients and to analyze the relationship between length of use
and frequency of use against medical adherence among glaucoma patientsin RSCM Kirana.

Methods: This study was a cross sectiona study. A consecutive sampling was used to select 96 participants.
The participants were interviewed and adherence was rated using a Morisky Medication Adherence Scale
(MMAS-8) questionnaire.

Results: 50% of patients have low level of adherence to medical prescription, 32.29% have moderate level
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of adherence, and 17.70% other have high level of adherence to medical prescription. Most patients have
been using glaucoma medication for 1 —5 years which is 42.71% while 56.25% of patientswereusing 1 —3
times of eye drops daily. There were no association between length of use and frequency of use with
medical adherence (p=>0.05).

Conclusions: Medical adherence were not correlated with the length of use and frequency of use of
medication. Therefore, we suggested to do a further research to identify other factors that may affect
medical adherence among glaucoma patients.



